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Abstrak — Simulasi penggunaan protokol routing di jaringan Telkomsel merupakan langkah krusial
dalam perancangan dan pengembangan jaringan yang andal dan siap menghadapi berbagai
kemungkinan masalah dimasa ini ataupun akan datang. Perkembangan komunikasi sangatlah penting,
terutama pada zaman teknologi modern saat ini. Layanan internet telah menjadi sarana pertukaran
informasi bagi setiap orang. Secara umum, OSPF (Open Short Path First) adalah protokol yang paling
banyak digunakan OSPF merupakan protokol routing yang didesain otomatis untuk dapat mengendalikan
dan mendistribusikan informasi routing antar jaringan secara dinamis. OSPF dapat mendeteksi
perubahan topologi jaringan dengan cepat dan mengembalikan routing ke konvergensi dalam waktu
singkat. Pada penelitian ini dilakukan simulasi topologi jaringan Telkom dengan protokol routing OSPF
menggunakan Cisco Packet Tracer. Packet Tracer digunakan untuk mensimulasikan desain jaringan dan
mengidentifikasi perilaku jaringan menggunakan metode routing OSPF. Sebelum simulasi dilakukan,
perancangan topologi jaringan dilakukan melalui 8 tahapan. Kemudian pada konfigurasi routing OSPF,
Ada lima jenis paket yang digunakan, untuk mengetahui Paket Hello, Deskripsi Basis Data, Permintaan
Status Tautan, Pembaruan Status Tautan, dan Konfirmasi Status Tautan. Dari hasil simulasi dengan
topologi tree didapatkan bahwa topologi tree pada jaringan Telkom tetap dapat bekerja dengan
mengalihkan ke jalur alternatif dengan waktu respon antara 5-31 ms. Meskipun satu komputer terputus,
komputer lainnya tidak terpengaruh. Hal ini sejalan dengan teori topologi tree.

Kata Kunci: OSPF, Cisco Packet Tracer, Routing Dinamis, Protokol Routing, Topologi Tree

Abstract — Simulating the use of routing protocols on Telkomsel's network is a crucial step in designing
and developing a reliable network that is ready to face various possible problems in the present or in the
future. The development of communication is very important, especially in today's modern technological
age. Internet services have become a means of exchanging information for everyone. In general, OSPF
(Open Short Path First) is the most widely used protocol OSPF is a routing protocol designed
automatically to be able to control and distribute routing information between networks dynamically.
OSPF can detect network topology changes quickly and return routing to convergence in no time. In this
study, Telkom network topology simulation was carried out with OSPF routing protocol using Cisco
Packet Tracer. Packet Tracer is used to simulate network design and identify network behavior using
OSPF routing methods. Before the simulation is carried out, network topology design is carried out
through 8 stages. Then in the OSPF routing configuration, there are five types of packets used, to find out
Hello Packet, Database Description, Link Status Request, Link Status Update, and Link Status
Confirmation. From the results of the simulation with the tree topology, it was found that the tree
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topology on the Telkom network can still work by switching to an alternative path with a response time
between 5-31 ms. Even if one computer disconnects, the other computers are not affected. This is in line
with tree topology theory.

Keywords: OSPF, Cisco Packet Tracer, Dynamic Routing, Routing Protocol, Tree Topology

1. Pendahuluan

Perkembangan komunikasi sangatlah penting, terutama pada zaman teknologi modern saat
ini. Telkom merupakan salah satu perusaahaan layanan komunikasi di Indonesia. Jaringan
komputer skala besar seperti Telkom sering kali menghadapi masalah dalam komunikasi data,
di mana transmisi datanya membutuhkan waktu yang lama karena pemilihan protokol routing
yang tidak tepat. Terdapat beberapa masalah yang sering ditemui di jaringan Telkom yaitu
tranmisi data yang lambat, dan kurangnya alternative jalur terbaik [1]. Layanan internet telah
menjadi sarana pertukaran informasi bagi setiap orang. Secara umum, OSPF (Open Short Path
First) adalah protokol yang paling banyak digunakan [2]. Protokol OSPF adalah Open Gateway
Protocol (IGP), sehingga siapa pun, perangkat apa pun, dan di mana pun dapat
menggunakannya [3].

Pemilihan jalur pada jaringan disebut dengan routing, sedangkan aturan yang menentukan
jalur dalam jaringan disebut dengan protokol routing [4], [5]. Routing diperlukan untuk
menemukan rute atau jalur terbaik yang dapat menghubungkan node pengirim dan penerima
dalam ruang jaringan agar node dapat berkomunikasi. Pemantauan jalur dengan pengiriman
paket data dalam protokol routing dilakukan dengan membuat tabel routing [6], [7]. Untuk
mengakses suatu rute atau suatu rute menuju rute lain diperlukan proses perencanaan rute [8].
Protokol routing dipakai dalam menemukan jalur atau rute dari satu lokasi ke lokasi lainnya.
Metode routing terbagi dua, yaitu routing statis dan dinamis [9].

OSPF adalah protokol routing link-state dimana dapat mendeteksi perubahan routing
konvergen dalam waktu singkat dengan sedikit perubahan data [10]. OSPF adalah protokol
routing terbuka yang mencari jalur tercepat dengan prinsip link state untuk mengirimkan
informasi dan mengendalikan satu atau lebih jaringan [11]. Manfaat dari routing yang dinamis
adalah tabel perutean akan diperbarui secara otomatis ketika topologi jaringan mengalami
perubahan. OSPF yang dapat dengan cepat mendeteksi perubahan dan memulihkan rute ke
konvergensi dalam waktu lebih singkat dan perubahan data lebih sedikit [12]. OSPF
menggunakan konsep area dengan domain routing OSPF [13]. Protokol routing OSPF adalah
protokol perutean otomatis yang secara dinamis dapat mengelola dan mendistribusikan
informasi perutean antar jaringan ketika jaringan berubah. OSPF tergolong jenis IGP dengan
algoritma Djikstra untuk memperoleh rute terbaik pada jaringan menggunakan biaya sebagai
metrik [14]. OSPF merupakan protokol routing termasuk konsep scope. OSPF mengatur
variabel multicast secara langsung dilakukan pada jaringan dengan host lain dan dapat
mentransfer semua informasi tabel terjemahan setiap 30 detik, sementara OSPF mengirimkan
pesan tabel routing dan paket hello setiap 10 detik [15]. Selain itu, OSPF dapat mengurangi
biaya perutean, mempercepat konvergensi, dan membatasi kerusakan ketahanan jaringan di
suatu area network [16].

Protokol OSPF yang menawarkan solusi seperti pemilihan jalur terbaik dengan algoritma
Dijkstra, mendukung redundansi dengan jalur alternatif, dan mempercepat konvergensi jaringan.
OSPF juga memungkinkan jaringan untuk berkembang dengan efisien dan mengelola
komunikasi data dalam skala yang lebih besar dengan lebih baik[1]. Simulasi ini menggunakan
Cisco Packet Tracer yang merupakan software simulasi jaringan untuk bereksperimen keluaran
perusahaan Cisco Networks [17]. Pada simulasi ini, Cisco Packet Tracer digunakan untuk
mensimulasikan desain jaringan dan menentukan perilaku jaringan menggunakan metode
routing OSPF [18], [14].
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2. Metode Penelitian

2.1. Spesifikasi Desain

Penelitian ini mengunakan simulasi untuk mempelajari proses secara numerik dan
mengumpulkan data untuk analisis statistik untuk menemukan karakteristik pertama dari sistem
[19]. Simulasi menjadi alat yang efektif dalam eksperimen dalam menemukan komentar terbaik
pada komponen sistem, karena biaya yang dibutuhkan sangat mahal apabila dilakukan secara
real di lapangan. Pada penelitian ini dirancang simulasi topologi jaringan Telkom dengan
protokol routing OSPF menggunakan Cisco Packet Tracer [19], [20]. Langkah pertama yang
dilakukan dalam proses simulasi yaitu merancang topologi jaringan agar simulasi berjalan
dengan baik. Beberapa perangkat seperti seperti Router, Switch, dan PC diperlukan untuk
penelitian ini.

2.2 Pembuatan Topologi Jaringan

Perancangan simulasi topologi jaringan Telkom dengan routing protokol OSPF
menggunakan Cisco Packet Tracer. Langkah awal untuk melakukan proses simulasi adalah
dengan merancang topologi jaringan agar simulasi berjalan dengan baik. Dalam pembuatan
simulasi jaringan ini membutuhkan beberapa peralatan jaringan atau device seperti Router,
Switch, dan PC. Terdapat 5 langkah yang dilakukan dalam proses pembuatan topologi jaringan
Telkom [21], [22] yaitu:

a. Penentuan topologi yang digunakan pada simulasi topologi jaringan seperti terlihat pada
Gambar 1.

Logical [Root] New Cluster  Move Object Se
15—

172.16.21.0/30

Gambar 1. Topologi jaringan.

Pada simulasi ini menggunakan topologi jaringan tree, di mana topologi ini memiliki
kelebihan di antara topologi yang lain, yaitu jika salah satu komputer mengalami masalah, maka
jaringan pada topologi ini masih dapat berjalan dan tidak mempengaruhi komputer lainnya.
Selain itu, topologi tree memungkinkan pengelolaan jaringan yang lebih mudah karena struktur
hierarkisnya, serta menyediakan rute alternatif sehingga meningkatkan keandalan jaringan.
Topologi ini juga mendukung ekspansi yang fleksibel dan mempermudah pengelompokan
perangkat secara logis sesuai kebutuhan organisasi.
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b. Penentuan IP Address untuk setiap wilayah, terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Data IP address pada masing-masing wilayah.

Interface  IP Address Subnet Mask Default Gateway
Fa0/0 192.168.10.1  255.255.255.248 192.168.10.1
Fa0/1 192.168.10.2  255.255.255.248 192.168.10.1
Fa0/2 192.168.10.3  255.255.255.248 192.168.10.1
Router Padang Fa0/3 192.168.10.4  255.255.255.248 192.168.10.1
Fa0/4 192.168.10.5  255.255.255.248 192.168.10.1
S0/0/0 172.16.21.2 255.255.255.252
S0/0/1 172.30.22.1 255.255.255.252
S0/1/0 172.19.26.1 255.255.255.252
Fa0/0 192.168.1.1 255.255.255.248 192.168.1.1
Fa0/1 192.168.1.2 255.255.255.248 192.168.1.1
Fa0/2 192.168.1.3 255.255.255.248 192.168.1.1
Router Bengkulu  Fa0/3 192.168.1.4 255.255.255.248 192.168.1.1
Fa0/4 192.168.1.5 255.255.255.248 192.168.1.1
S0/0/0 172.16.22.1 255.255.255.252
S0/0/1 172.10.27.2 255.255.255.252
Fa0/0 192.168.8.1 255.255.255.248 192.168.8.1
Fa0/1 192.168.8.2 255.255.255.248 192.168.8.1
Fa0/2 192.168.8.3 255.255.255.248 192.168.8.1
Fa0/3 192.168.8.4 255.255.255.248 192.168.8.1
Router Palembang
Fa0/4 192.168.8.5 255.255.255.248 192.168.8.1
S0/0/0 172.30.22.2 255.255.255.252
S0/0/1 172.18.27.1 255.255.255.252
S0/1/0 172.20.28.2 255.255.255.252
S0/1/1 172.29.24.2 255.255.255.252
Fa0/0 192.168.12.1  255.255.255.248 192.168.12.1
Fa0/1 192.168.12.2  255.255.255.248 192.168.12.1
Fa0/2 192.168.12.3  255.255.255.248 192.168.12.1
Router Medan Fa0/3 192.168.12.4  255.255.255.248 192.168.12.1
Fa0/4 192.168.12.5  255.255.255.248 192.168.12.1
S0/0/0 172.24.14.2 255.255.255.252
S0/0/1 172.20.28.1 255.255.255.252
Fa0/0 192.168.100.1 255.255.255.248 192.168.100.1
Fa0/1 192.168.100.2 255.255.255.248 192.168.100.1
Fa0/2 192.168.100.3 255.255.255.248 192.168.100.1
Router Aceh Fa0/3 192.168.100.4 255.255.255.248 192.168.100.1
Fa0/4 192.168.100.5 255.255.255.248 192.168.100.1
S0/0/0 172.19.26.2 255.255.255.252
S0/0/1 172.24.14.1 255.255.255.252
S0/1/0 172.29.24.1 255.255.255.252
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c. Konfigurasi routing OSPF

Terdapat lima tipe paket pada OSPF, yaitu:

1. Hello packet

Merupakan paket yang menentukan dan menyatukan saluran antar tetangga
router OSPF. Paket Hello adalah cara untuk mengumpulkan informasi di OSPF
dengan mengidentifikasi informasi tentang antarmuka di sekitarnya untuk membuat
hubungan pembaruan perutean untuk pertukaran data [16]. Paket Hello digunakan
untuk mendeteksi dan membangun hubungan antara router OSPF. Untuk
membangun koneksi ini, router OSPF secara berkala mengirimkan paket kecil ke
jaringan. Paket ini disebut Paket Hello. Paket-paket ini juga dapat menunjukkan
router mana yang bertetangga. Dalam jaringan multi-user, Hello Packet digunakan
untuk memilih Designated Router (DR) dan Backup Router (BDR). DR dan BDR
adalah hub komunikasi informasi OSPF dalam jaringan.

Deskripsi Basis Data (DBD)

Merupakan uji kompatibilitas berbasis data antara router DBD yang digunakan
untuk bertukar basis data. Paket DBD pertama memilih hubungan master-slave dan
menentukan urutan yang akan dipilih master. Pemilihan perangkat master dan
slave didasarkan pada router dengan ID router tertinggi. Router dengan ID router
tertinggi menjadi server dan mulai menyinkronkan database. Router primer
menyiarkan terlebih dahulu ke router sekunder. Peristiwa ini disebut fase mode ex-
start. Setelah fase mode ex-start berakhir, fase swap akan menyusul. Pada langkah
ini, kedua router saling mengirim paket Deskripsi Database.

Link-State Request (LSR)

Merupakan permintaan untuk menentukan spesifikasi link-state record antar
router. LSR dikirim ketika ada bagian dari database yang hilang atau kedaluwarsa.
LSR juga digunakan setelah pertukaran DBD selesai untuk mengakses LSA yang
terjadi selama pertukaran DBD. Seperti terlihat pada Gambar 2, router Padang
mengirimkan LSR (Link State Request) paket ke router Aceh, seperti yang
ditunjukkan Gambar 2.

LINK STATE REQUES
168.10.0/25

—_— T

DARIROUTER ACEH

—

—
'q-""‘
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Z LINK STATE REQUEST DARI ROUTER PADANG

I—-—l T
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SI",'.

192.168.100.0

"
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Gambar 2. Link-State Request (LSR).

4. Link State Update (LSU) mengirimkan permintaan untuk menentukan catatan status

link

LSU mengimplementasikan flooding dari LSAs yang berisi routing dan informasi
metric. LSU dikirim sebagai tanggapan dari LSR. LSU (Link State Update), untuk
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sistem kerja seperti gambar proses kerja LSR. Tetapi LSU banyak paket yang berisi
LSA (Link State Advertisement).

5. Link-State Acknowledgement (LSAcK)

LSAck adalah paket yang digunakan untuk mengakui penerimaan LSA.
sedangkan OSPF diperlukan dalam pengakuan setiap LSA. Beberapa LSA dapat
ditentukan dalam paket Link State Assertion. Paket ini dikirim sebagai respons
terhadap status tautan pembaruan paket yang mengonfirmasi bahwa paket
pembaruan berhasil diterima.

D. Routing OSPF

Protokol routing OSPF digunakan sebagai penghubung antar router [24]. Kabel serial
digunakan untuk menghubungkan antar router, salah satu ujungnya yang saling terkoneksi
memiliki fungsi lock yang perlu dikonfigurasi, sedangkan koneksi dari router ke switch
menggunakan kabel straight. Router mengkonfigurasi alamat gateway pada antarmuka yang
terhubung ke perangkat lain. Routing diperlukan dalam pemilihan rute terbaik yang dipilih paket
untuk mencapai tujuan dengan cepat. Router mengirim paket data melalui alamat IP tujuan.
Router yang saling terkoneksi akan mempelajri atau bertukar informasi agar paket dapat
diteruskan ke alamat tujuan. Ada dua jenis protokol perutean yaitu statis dan dinamis. Pada
protokol statis, Semua konfigurasi jaringan dilakukan secara manual dan biasanya digunakan
pada jaringan skala kecil. Protokol perutean dinamis akan melakukan konfigurasi jaringan
seperti mengubah tabel perutean dan dilakukan secara otomatis [25]. Berikut perintah yang
dimasukkan saat melakukan proses routing.

Palembang > en

Palembang# config t

Enter configuration commands, one per line. End with
CNTL/2.

Palembang (config) #int se0/1/1

Palembang (config-if)#ip add 172.20.28.1 255.255.255.252
Palembang (config-if)#no sh

*LINK-5-CHANGED: Interface Serial0/1/1, changed state to up
Palembang (config-if)#

*LINEPROTO-5-UPDOWN: Line protocol on Interface Serial0O/1/1,
changed state to up

Menggunakan perintah dasar pada router Cisco “enable” atau “en” akan memasuki mode
istimewa. Perintah “config terminal” atau “config £’ adalah perintah untuk memasukkan
konfigurasi perangkat router Cisco. “Interface fa0/0” atau “int fa0/0” untuk masuk ke
konfigurasi router Cisco. Gambar 6 di bawah menunjukkan perintah dasar pada router Cisco.

Router (config)#

Router (config)# int fa0/0

Router (config-if)#
(
(
(

Rouses (config)#
Router (config)#int se0/0/0
Router (config-if)#

"Serial interface 0/0/0" atau "int se0/0/0" digunakan untuk memasukkan konfigurasi
perangkat router Cisco. "Alamat IP" atau “tambahan ip" digunakan untuk mengonfigurasi dan
menyembunyikan subnet antarmuka perangkat Cisco.
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2.3 Diagram Alur Penelitian

Menentukan
topologi
Proses
pengiriman data

y

Menjalankan
pengiriman data | Tidak

?

Ya

4

Menampilkan
simulasi
A 4
‘ Selesai )

Gambar 3. Tahapan penelitian.

Tahap pertama dalam simulasi adalah menentukan model topologi jaringan. Dalam hal ini,
dipilih topologi jaringan tree sebagai struktur dasar. Proses ini juga melibatkan konfigurasi
alamat IP untuk setiap node atau perangkat dalam jaringan. Setelah topologi jaringan ditetapkan
dan konfigurasi IP dilakukan, tahap berikutnya adalah proses pengiriman data. Ini melibatkan
pengiriman paket data dari satu perangkat ke perangkat lain dalam jaringan. Pengiriman data ini
mungkin dilakukan menggunakan protokol komunikasi yang telah ditentukan sebelumnya,
seperti TCP/IP atau UDP. Setelah persiapan awal selesai, simulasi dapat dijalankan. Ini
melibatkan menjalankan perangkat lunak simulasi yang telah dipilih, yang mungkin
memerlukan pengaturan tambahan seperti memilih parameter simulasi atau memulai simulasi
dengan input yang telah ditentukan sebelumnya. Setelah simulasi berjalan, hasil atau output dari
simulasi akan dianalisis. Ini bisa berupa data pengukuran kinerja jaringan, grafik, atau
visualisasi lainnya yang menunjukkan bagaimana jaringan berperilaku dalam berbagai skenario.
Output ini kemudian dapat digunakan untuk mengevaluasi Kinerja jaringan, mengidentifikasi
masalah, atau membuat keputusan desain yang lebih baik untuk jaringan yang sebenarnya.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Hasil Topologi Jaringan

Topologi jaringan dalam simulasi yaitu jenis tree yang memiliki kelebihan, terutama ketika
terdapat permasalahan pada salah satu komputer, maka tidak mempengaruhi komputer lainnya
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dan jaringan akan tetap berjalan. Topologi tree, atau topologi pohon, adalah jenis topologi
jaringan yang mirip dengan struktur pohon dengan satu titik akar yang terhubung ke satu atau
lebih titik cabang. Kelebihan utama dari topologi ini adalah isolasi masalah. Ketika terjadi
masalah pada salah satu komputer atau node, masalah tersebut tidak akan menyebar ke seluruh
jaringan. Ini karena setiap cabang atau segmen jaringan beroperasi secara independen. Jadi, jika
satu komputer mengalami kegagalan, komputer lain dalam jaringan yang sama tidak akan
terpengaruh dan akan terus beroperasi tanpa gangguan [23],[24]. Selain itu, topologi tree
mendukung ekspansi jaringan secara fleksibel, memungkinkan penambahan perangkat baru
tanpa memengaruhi perangkat lain dalam jaringan. Simulasi jaringan ini membutuhkan
perangkat seperti router, switch, dan PC. Gambar 4 menunjukkan desain topologi jaringan yang
digunakan. Topologi tree memungkinkan manajemen jaringan yang lebih baik, pemantauan lalu
lintas yang efisien, serta kemudahan dalam pengelompokan perangkat dan pembagian beban
jaringan. Ini juga meningkatkan keandalan dan kestabilan jaringan karena distribusi koneksi
yang terstruktur dan terpusat pada titik-titik cabang yang berbeda.

/ A%
?/3 \m - &m

Gambar 4. Gambaran hasil simulasi.

3.2. Jalur Best Path OSPF

a. Hasil Data Base Description (DBD)

Padang®*show ip ospf neighbor

MNeighbor ID Eri State Dead Time Bddress Interface
192 . 1eB.1.1 a FULLS - 00:00:32 172.1e.21.1 Seri=ld/0/ 0
19Z2.leB.B.1 4] FUOLLS - 00:00:-321 17z2.30.22.2 Seriald 0/1
153Z2.1e8.100.1 a FULLS - 00:00:-31 172.15%.2a. 2 Serisl0s1/0
Cazd .=|'r|n':-|

Gambar 5. Data base description.

DBD merupakan ringkasan status untuk seluruh media yang ada dalam jaringan. Jika
router penerimanya belum memiliki informasi yang ada dalam paket database description,
maka router pengirim akan bisa terlihat di Gambar 5 neighbor, neighbor 19.168.1.1, telah Full
mengirimkan paket database ke address 172.16.21.1, dan neighbor ID 192.168.8.1, telah Full
mengirimkan paket databse ke address 172,30.22.2 serta neighbor 192.168.100.1 telah Full
mengirimkan paket database ke address 172.19.26.2.
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b. Hasil Link State Update (LSU)

Padangt¢show 1p osapf datcabase
OS5PF RBouter with ID {(1%2.162.10.1) (Process ID 15&)

Bsncex Limk Staces (Area 0)
Link ID ADYV Houtaz Aga Segs Checksum Link count
152 _1€3_.100.1 152 _1€8_.100.1 553 0xzA0000068k Oxd0fe®® 3
192.168.10.1 192.188.10.1 453 0xzB0000070 O0x001ldc4 3
122.168.1.1 122.188.1.1 452 0xB00000c2 O0x00a534 &
152 . 1ea_12_1 152 . 1€a_12_1 452 0xzA00000=8 Ox003123 5
192.1le8.8.1 1s2.1le8.8.1 452 0xzB00000cE Ox005bSZ 4

Surmary MNet Link States (Area 0J)
Link ID ADWV Bouterx Age Seqf Checksum
172 .30.22.0 182 .1€8.10.1 158l 0xB00000B0 Dx002833c
172.15_26_0 152 . 1ea_10_1 1531 0xA000008Y Ox00273a
172.29.24.0 192.188.10.1 lzg 0zB00000B2 Ox00d4d2314
182 . 1g8.8.0 182 1€8.10.1 1l 0xB00000EB2 DxD0d4d3l4
172.15_26_0 15z . 1lea_a.1 1788 0xzA0000074 Ox002cSe
172.30.22.0 1%z2.1lg8.8.1 254 0zB000007e Ox001081
172 .29.24.0 182 1€8.8.1 229 0xBO000007E Dx00042b
172.25_24_0 1sz_1lea_100.1 153 0xA0000072 Oxd00Bee
172.159.29.0 192.168.100.1 153 0zE00000B0 Ox00&9%54
122 _ 1g8.8.0 182 _1€8.100.1 183 0xB00000BL DxD0L7E1l
172.30_22_0 15z_1lea_100.1 153 0xa0000082 Ox008ez&
15z2.1e8.8.0 18z2.1g8.8.1 lzg 0zB00000B0 Ox00%SzZaf

Boucer Link Scaceszs (RArez 1)
Link ID ADW Houtex Age Seqgs Checkasum Link count
152_.1ea_10_1 152_1ea_10_1 451 0xa00000ck Ox0O0T7E4E 4
15z.lza.8.1 1sz.lge.8.1 451 0zB00000cs Oxd04Bee 5
182 _1&8.100_1 182 _1&8.100.1 d448 0xB00000ca OxO0SE0EL 4

Gambar 6. OSPF database.

Dari data Gambar 6, link Id merupakan network-network id tetangga dengan alamat yang
dicapai untuk mencapai tujuan yang terdapat di adv router. Dimana adv router menampilkan
semua informasi network yang bergabung dalam LSA (linkstate advertisement). Jika tidak
terdapat informasi dari ADV router, maka network dari link ID merupakan jaringan local
tersebut. Area id merupakan area dimana OSPF berada. Dapat diketahui bahwa pada link ID
172.30.22.0 sampai dengan 192.168.8.0 merupakan area O sedangkan Ip 192.168.10.1,
192.168.8.1 dan 192.168.100.1 merupakan area 1, hal ini sesuai dengan yang diperintahkan
pada saat mengkonfigurasi OSPF. Percobaan dilakukan dari client wilayah padang dengan
tujuan wilayah Medan dengan tujuan ip 192.168.12.2. Hasil percobaan untuk best path OSPF
ditunjukkan pada Gambar 7.

v G

Ia

Trace complete

Gambar 7. Hasil percobaan routing OSPF Padang- Medan.
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Dari hasil percobaan routing OSPF Padang-Medan menjukkan aliran komunikasi datanya
melewati 4 jalur router yaitu router Padang 192.168.10.1, Bengkulu 172.16.21.1, Palembang
172.18.27.1 dan terakhir adalah Medan 192.20.28.1. llustrasi ditunjukkan pada Gambar 8.

-J e ' =
24 o ' |
m 168.10029) 5 ey
D— > s 5 N 192,168, 100.0/2%, - v
e ? 172.19.26,0/3) = ,- g = PC-PT
S— | ” / .
PC-PT &o-u ' ',-'194\ 295004 _Ef
Rt Aceh ‘ 5"“‘" =
m Aral . PC-PT.
—j_, b [:] RC1S
=y
BCPT \ TI0.20/0 =
PC2 A 172.29. N 0/» PC-PT
PC 7T

Arad 17215 140/ 30

Amal \ U
u b =
12.20,28.0/% > pC-¥T
.  —— l ‘ PC-¥T
s M PC1,
PC-RT % 1161005 leuozs~

. Rl A
e T N ={>—Mu 7
A M palerbang 7}

itchl - s A
Benghuly | 2efr24 g
ﬂ__.’ s =7
i x-yr
T 255024 1 PC1L
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— i !
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Gambar 8. Jalur best path OSPF dari Padang ke Medan.

Percobaan kedua dilakukan pengujian Best Path OSPF dari Palembang ke Padang.

PC>tracert 192.168.10.2

Tracing route to 192.168.10.2 over a maximum of 30 hops:

10 ms € ms € ms 152.1¢68.8.1
15 ms 9 ms 1l ms 2.18.27.2
8 ms 12 ms 19 ms 72.30.22.1
FL T 13 ms 13 ms 92.168.10.2

Gambar 9. Hasil trace best path OSPF Palembang-Padang.

Gambar 9 menunjukkan hasil perintah tracert dari PC ke alamat IP 192.168.10.2, dengan

tujuan melacak rute yang diambil paket data. Menunjukkan bahwa rute paket melalui empat
lompatan sebelum mencapai tujuan akhir.

1. Hop 1: Paket pertama mencapai 192.168.8.1 dengan waktu respons antara 6-10 ms,
mengindikasikan koneksi awal ke gateway lokal.

2. Hop 2: Paket selanjutnya melewati 172.18.27.2 dengan waktu respons 9-15 ms,
menandakan transit melalui router atau perangkat jaringan dalam subnet privat.

3. Hop 3. Paket kemudian melewati 172.30.22.1 dengan waktu respons 8-19 ms,
menunjukkan routing melalui jaringan lain.
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4. Hop 4: Akhirnya, paket mencapai 192.168.10.2 dengan waktu respons 13-24 ms,
menunjukkan bahwa tujuan berhasil dicapai dengan latensi minimal yang
menunjukkan stabilitas jaringan.

Keseluruhan, hasil traceroute ini menggambarkan jaringan dengan beberapa segmen privat
yang beroperasi secara efisien, memungkinkan komunikasi lintas subnet tanpa masalah besar
yang tampak dari latensi waktu yang stabil.

192,163, 100,025,

Arad 172251403

Gambar 10. Alur best path OSPF dari PC Palembang ke PC Padang.

4. Kesimpulan

Dari hasil simulasi topologi jaringan telekomunikasi dengan topologi tree terlihat jelas
bahwa jaringan pada topologi tersebut tetap dapat bekerja walaupun satu komputer terputus dan
komputer lainnya tidak terpengaruh, hal ini sejalan dengan teori. Keuntungan topologi tree
adalah jika ada masalah pada satu komputer, tidak ada lagi yang terpengaruh.

Penerapan OSPF dalam Topologi Tree Protokol routing OSPF diimplementasikan dalam
topologi jaringan Telkom dengan membaginya menjadi beberapa area. Pembagian ini bertujuan
untuk mengurangi beban kerja setiap router. Router di setiap area hanya perlu mengetahui
informasi detail atau Link-State Database (LSDB) dari area tempat mereka berada. Ini
memudahkan pembangunan koneksi antar area melalui router Area Border Router (ABR), yang
berperan sebagai jembatan antara area yang berbeda. Untuk menjembatani topologi jaringan
Telekom dari satu router ke router lainnya, perlu menerapkan perutean dinamis untuk masing-
masing router ini dan mengkonfigurasi setiap router.

Ucapan Terima Kasih

Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar besarnya atas bantuan semua pihak yang
telah membantu dalam penelitian ini, khususnya Laboratorium Komputer Program Studi Teknik
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